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ABSTRAK 

Mayang Ariami 

Adelia Rahayu 

(2020/20059019) 

: Pengaruh Emotional Intelligence terhadap Turnover 

Intention yang di Mediasi dengan Well-Being pada 

karyawan Smart GPS Padang 

Dosen Pembimbing : Chichi Andriani, SE., M,M 
 

Tujuan   Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) pengaruh emotional intelligence 

terhadap turnover intention pada karyawan Smart GPS Padang (2) pengaruh 

emotional intelligence terhadap well-being pada karyawan Smart GPS Padang  (3) 

pengaruh well-being terhadap turnover intention pada karyawan Smart GPS 

Padang  (4) pengaruh emotional intelligence terhadap turnover intention dimediasi 

dengan well-being pada karyawan Smart GPS Padang. 

Metodologi    Penelitian ini adalah penelitian kausal. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh karyawan Smart GPS Padang dengan jumlah 50 orang. Jumlah sampel 

yang digunakan adalah sebanyak 50 orang karyawan yang diambil dengan 

menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan Skala Likert. Teknik analisis yang digunakan melalui software SmartPLS 4. 

Hasil      Hasil pengolahan data pada penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) 

emotional intelligence berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention 

pada karyawan Smart GPS Padang (2) emotional intelligence berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap well-being pada karyawan Smart GPS Padang (3) well-being 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention pada karyawan Smart 

GPS Padang (4) emotional intelligence berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

turnover intention dimediasi dengan well-being pada karyawan Smart GPS Padang. 

Kata Kunci : Emotional Intelligence, Turnover Intention, Well-Being. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan komponen penting dalam 

perusahaan, menurut jurnal International Journal of Human Resource 

Management (2018), pentingnya pengelolaan SDM yang efektif terbukti dapat 

mengoptimalkan kinerja karyawan, meningkatkan kepuasan kerja, dan 

memajukan kesejahteraan karyawan yang pada akhirnya menambah 

produktifitas perusahaan secara keseluruhan. Salah satu tujuan perusahaan 

adalah mencapai profit maksimal, yang dapat diwujudkan melalui perilaku 

perusahaan yang baik serta dengan rendahnya niat karyawan untuk 

meninggalkan perusahaan (turnover intention). Salah satu masalah yang 

sering dihadapi perusahaan terkait karyawan adalah tingkat turnover yang 

tinggi. 

Turnover intention, atau niat untuk pindah, merupakan fenomena yang 

umum terjadi di lingkungan kerja. Turnover intention merupakan salah satu 

bentuk perilaku penarikan diri dalam dunia kerja, sekaligus juga merupakan 

hak setiap individu untuk memilih apakah tetap bekerja atau keluar dari 

perusahaan tersebut (Brunetto et al. 2012). Wisantyo dan Madiistriyatno 

(2015) menguraikan turnover intention merupakan tingkat keluar masuk 

karyawan, terjadi ketika karyawan meninggalkan organisasi dan harus 
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digantikan. Turnover intention merupakan suatu persepsi subjektif dari 

anggota organisasi untuk berhenti dari pekerjaannya saat ini dengan tujuan 

untuk mencari kesempatan lain (Kartono, 2017). Sehingga, dari beberapa 

definisi di atas dapat disimpulkan bahwa  turnover intention, atau niat untuk 

pindah kerja adalah keinginan atau kecenderungan seorang karyawan untuk 

meninggalkan pekerjaannya saat ini dan mencari peluang kerja di tempat lain. 

Tingginya tingkat turnover  pada karyawan akan menimbulkan 

dampak negatif bagi perusahaan yang dapat menciptakan ketidakstabilan dan 

ketidakpastian dalam kondisi tenaga kerja. Hal ini menghambat peningkatan 

SDM yang sangat krusial bagi pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan. 

Salah satu contoh yang nyata adalah pada perusahaan Smart GPS Padang, 

yang bergerak di bidang penjualan dan layanan kemanusiaan manajemen 

pengawasan aset kendaraan serta SDM menggunakan teknologi perangkat 

GPS Tracker dan Android Device. Meski fokus pada teknologi, pekerjaan 

layanan kemanusiaan di dalamnya seringkali membawa beban fisik, 

emosional, dan mental yang berat bagi para karyawan. Menurut Hamid et al., 

(2022) rata-rata persentase tingkat turnover perusahaan  jika dalam 1 tahun 

lebih dari 5%, maka dianggap cukup tinggi. Tingginya tingkat turnover 

tersebut dapat mengganggu efektivitas operasional perusahaan, meningkatkan 

biaya rekrutmen, dan menurunkan moral serta produktivitas karyawan yang 

tersisa. Berdasarkan data yang diterima dari Smart GPS Padang, dalam kurun 
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waktu 5 tahun terakhir, perusahaan mengalami tingkat turnover yang cukup 

tinggi, yang tentunya menambah tantangan dalam mempertahankan stabilitas 

dan kinerja optimal perusahaan. 

Tabel 1 Data Turnover 2019-2023 

Tahun Karyawan Keluar Total Karyawan Persentase Turnover 

2019 9 84 (9 / 84) x 100% = 10,7% 

2020 6 75 (6 / 75) x 100% = 8% 

2021 5 69 (5 / 69) x 100% = 7,2% 

2022 6 64 (6 / 64) x 100% = 9,3% 

2023 8 58 (8 / 58) x 100% = 13,7% 

Sumber : Smart GPS Padang (diolah sendiri) 

Berdasarkan hasil dari tabel 1 data tingkat turnover karyawan yang 

diperoleh dari perusahaan, diketahui pada tahun 2019 sampai dengan 2023 

telah tercatat sekitar 34 karyawan telah berhenti dari pekerjaannya dari total 

84 karyawan, tingkat turnover sudah melebihi 5% dalam setahun. Seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya, menurut Hamid et al., (2022) angka-angka 

tersebut menunjukkan bahwa permasalahan pergantian karyawan di Smart 

GPS Padang menjadi permasalahan yang cukup serius karena jumlah 

karyawan yang berhenti dalam 5 tahun sudah melebihi rata-rata. Tingginya 

tingkat turnover mengindikasikan adanya tingkat turnover intention  yang 

tinggi pula. Jika perusahaan tidak segera mengatasi sumber stres dan 

kelelahan melalui kebijakan yang meningkatkan kesejahteraan karyawan, 

tingkat turnover yang tinggi akan sulit untuk dihindari. Dijelaskan dalam 

penelitian Badubi, (2017) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
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turnover intention karyawan dan mendapat perhatian dalam beberapa tahun 

terakhir adalah emotional intelligence (kecerdasan emosional).  

Emotional intelligence (EI) adalah kemampuan mengenali perasaan 

diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri serta mengelola 

emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain 

(Jichul & Thomas, 2016). Emotional intelligence menuntut diri untuk belajar 

mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain, serta untuk 

menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam 

kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. Pada kenyataannya perlu diakui bahwa 

emotional intelligence memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai 

kesuksesan di perusahaan, tempat kerja dan berkomunikasi di lingkungan 

masyarakat (Frengky, 2012). 

Emotional intelligence pada individu dapat membantu organisasi untuk 

mengurangi turnover intention dan mempertahankan karyawan yang berharga. 

Avey et al., (2019) menyatakan bahwa emotional intelligence merupakan 

salah satu faktor-faktor kunci yang mempengaruhi turnover intention pada 

karyawan di antara faktor-faktor lainnya. Hal ini menunjukkan pentingnya 

memahami hubungan antara emotional intelligence dengan turnover intention 

dalam konteks organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Brunetto et al. 

(2012), menyatakan bahwa emotional intelligence mempengaruhi persepsi 

karyawan terhadap kesejahteraan, dan berdampak negatif terhadap niat untuk 
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pindah. Ketika kesejahteraan karyawan meningkat, emotional intelligence 

mereka juga membaik, maka dapat mengurangi tingkat niat untuk berhenti 

bekerja. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada karyawan Smart 

GPS Padang, teridentifikasi beberapa masalah terkait emotional intelligence. 

Hasil survei menunjukkan bahwa banyak karyawan merasa mereka kurang 

memahami emosi yang mereka rasakan dan tidak merasa sepenuhnya mampu 

mengelola emosi mereka sendiri dengan baik. Selain itu, beberapa karyawan 

merasa kurang efektif dalam memahami emosi orang lain dan memotivasi 

rekan kerja mereka. Fenomena ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur tingkat 

emotional intelligence di antara karyawan, yang berpotensi meningkatkan 

kemungkinan mereka untuk meninggalkan organisasi. Rendahnya pemahaman 

dan perhatian dalam mengelola emosi dapat berdampak negatif pada kinerja, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk bertahan 

atau berpindah kerja. Ketika seorang karyawan memiliki emotional 

intelligence yang rendah, kemungkinan mereka untuk meninggalkan 

organisasi dapat meningkat, karena kurangnya pemahaman dan perhatian 

dalam mengelola emosi mereka (Surahman, 2023).  

Fenomena yang terjadi di Smart GPS Padang terutama terlihat pada 

kemampuan karyawan untuk memahami emosi mereka sendiri. Terdapat 

beberapa karyawan yang merasa kurang memahami emosi yang mereka 
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rasakan, yang dapat berdampak pada kemampuan mereka dalam mengelola 

emosi, memotivasi diri, serta membangun hubungan yang baik dengan rekan 

kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan dan mengembangkan 

emotional intelligence karyawan untuk meningkatkan kinerja dan 

produktivitas perusahaan secara keseluruhan. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Giao et al., (2020)  bahwa perusahaan harus memahami bagaimana karyawan 

mengelola emotional intelligence mereka dengan efektif, sehingga tingkat 

turnover intention dapat mengalami penurunan. 

Faktor lain yang mempengaruhi turnover intention adalah well-being 

(kesejahteraan). Yuda dan Ardana dalam (Novel dan Marchyta, 

2021)  menjelaskan, turnover dapat terjadi karena banyaknya penyebab, akan 

tetapi well-being menjadi penyebab yang paling sering terjadi di dalam 

perusahaan. Bila mana well-being karyawan dirasa cukup tinggi maka 

turnover karyawan cenderung lebih rendah, sebaliknya bila mana well-being 

karyawan cukup rendah maka turnover cenderung lebih tinggi. Menurut buku 

yang ditulis oleh Maryatmi (2021:12) Well-being merupakan sebuah konsep 

yang berkaitan dengan perasaan individu mengenai aktivitas-aktivitasnya 

dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa well-being merupakan kesejahteraan atau kondisi baik secara fisik, 

mental, dan emosional seorang individu dalam menjalani kehidupannya 

sehari-hari. 
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Penelitian Brunetto et al. (2012) menunjukkan bahwa well-being di 

tempat kerja memediasi hubungan antara emotional intelligence dan turnover 

intention pada polisi melalui mekanisme berikut: emotional intelligence yang 

tinggi membantu polisi mengelola stres dan emosi mereka dengan lebih baik, 

yang meningkatkan well-being di tempat kerja. Well-being yang meningkat ini 

kemudian memperkuat emotional intelligence, karena polisi yang merasa 

sejahtera cenderung lebih puas dan memiliki rasa keterikatan yang lebih kuat 

dengan organisasi. Emotional intelligence yang tinggi pada organisasi dapat 

mengurangi turnover intention, karena polisi merasa lebih terikat pada 

pekerjaan mereka dan kurang cenderung mencari peluang di tempat lain. 

Dengan demikian, well-being berperan sebagai mediasi, menjelaskan 

bagaimana emotional intelligence dapat secara tidak langsung mengurangi 

turnover intention melalui peningkatan well-being pada karyawan. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan pada karyawan 

Smart GPS Padang, ditemukan bahwa fenomena well-being masih 

memerlukan perhatian lebih di perusahaan. Terdapat beberapa karyawan 

merasa kurang puas dengan kehidupan dan pekerjaan mereka saat ini, serta 

merasa kebahagiaan yang dialami belum optimal. Selain itu keterlibatan 

karyawan dalam pekerjaan tergolong rendah, terdapat karyawan merasa 

kurang menikmati atau tidak tertarik terhadap tugas yang diberikan. Meskipun 

sebagian besar merasa memiliki hubungan yang baik dan saling mendukung 
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dengan keluarga serta teman, masih terdapat karyawan yang merasakan 

dukungan sosial yang diterima belum memadai, dalam aspek makna hidup, 

sebagian karyawan merasa bahwa kehidupan mereka memberikan dampak 

positif bagi orang lain, dan manfaat dari pencapaian yang diperoleh dirasakan 

kurang memberikan kepuasan pribadi. Hal ini mengindikasikan bahwa well-

being karyawan perlu ditingkatkan untuk memperbaiki kualitas hidup mereka 

secara menyeluruh dan mengurangi turnover intention. 

Namun, belum banyak penelitian yang mengeksplorasi hubungan 

antara emotional intelligence, turnover intention, dan well-being secara 

bersamaan. Berdasarkan jabaran permasalahan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti dan mengetahui lebih lanjut aspek-aspek terkait ke dalam 

bentuk skripsi yang berjudul “PENGARUH EMOTIONAL 

INTELLIGENCE TERHADAP TURNOVER INTENTION YANG DI 

MEDIASI DENGAN WELL-BEING PADA KARYAWAN SMART GPS 

PADANG”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi 

masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Masih tingginya tingkat turnover, berdasarkan data yang disediakan oleh 

perusahaan Smart GPS Padang. 



9 
 

 

2. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention : turnover 

intention  atau niat untuk pindah kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah emotional intelligence. 

3. Hubungan emotional intelligence dengan turnover intention: Penelitian 

menunjukkan bahwa emotional intelligence memiliki hubungan negatif 

dengan turnover intention. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, agar fokus 

penelitian lebih sesuai dengan konteks yang telah ditentukan, maka penulis 

membatasi variabel yang diduga memiliki kaitan yang erat dengan turnover 

intention pada karyawan Smart GPS Padang yaitu emotional intelligence dan 

well-being. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang diteliti dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh emotional intelligence terhadap turnover intention 

pada karyawan Smart GPS Padang ? 

2. Bagaimana pengaruh emotional intelligence terhadap well-being pada 

karyawan Smart GPS Padang ? 

3. Bagaimana pengaruh well-being terhadap turnover intention pada 

karyawan Smart GPS Padang ? 
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4. Bagaimana pengaruh emotional intelligence terhadap turnover intention 

yang di mediasi dengan well-being pada karyawan Smart GPS Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh emotional intelligence terhadap turnover 

intention pada karyawan Smart GPS Padang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh emotional intelligence terhadap well-being 

pada karyawan Smart GPS Padang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh well-being terhadap turnover intention pada 

karyawan Smart GPS Padang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh emotional intelligence terhadap turnover 

intention yang di mediasi dengan well-being pada karyawan Smart GPS 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca, 

manfaat tersebut sebagai berikut : 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

kebutuhan persiapan yang diperlukan agar mahasiswa tingkat akhir dapat 
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mengetahui rencana intervensi yang tepat sebelum mereka lulus. Selain itu, 

harapannya penelitian ini dapat memberikan sumbangan literatur yang 

berguna untuk penelitian lain yang ingin melakukan penelitian dengan 

variabel yang sama berupa emotional intelligence, turnover intention, dan 

well-being. Harapan penelitian ini juga dapat memberikan sumbangsi 

literasi terhadap bidang SDM secara menyeluruh. 

2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara langsung 

terhadap subjek dalam penelitian, yaitu karyawan Smart GPS Padang dan 

pihak Smart GPS Padang yang terkait dengan pengalaman mengalami 

turnover intention di tempat kerja. 

a. Bagi karyawan Smart GPS Padang 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat membantu karyawan 

Smart GPS Padang untuk mengidentifikasi pengaruh emotional 

intelligence terhadap turnover intention yang dimediasi oleh well-

being, serta menjadi bahan refleksi terkait kondisinya di tempat kerja. 

b. Bagi Pihak Smart GPS Padang  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai bahan evaluasi bagi pihak Smart GPS Padang terkait dengan 

fenomena turnover intention yang terjadi pada karyawan Smart GPS 
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Padang dikarenakan emotional intelligence dan well-being. Penelitian 

ini dapat menjadi masukan untuk Smart GPS Padang agar dapat 

mengurangi dan mencegah turnover intention pada karyawan Smart 

GPS Padang, serta sebagai landasan intervensi untuk mengoptimalkan 

strategi retensi karyawan, agar mengurangi turnover intention dan 

meningkatkan stabilitas tenaga kerja di perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh emotional 

intelligence  terhadap turnover intention  melalui well-being sebagai variabel 

mediasi pada karyawan Smart GPS Padang. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan software SmartPLS versi 4. Berdasarkan analisis dan 

pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh secara langsung, negatif, dan signifikan antara 

emotional intelligence terhadap turnover intention pada karyawan Smart 

GPS Padang. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila tingkat emotional 

intelligence karyawan meningkat, maka akan berkurangnya niat karyawan 

untuk meninggalkan perusahaan. 

2. Terdapat pengaruh secara langsung, positif, signifikan antara emotional 

intelligence terhadap well-being pada karyawan Smart GPS Padang. Hal 

ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi emotional intelligence karyawan, 

semakin baik kondisi well-being yang dirasakan oleh karyawan di Smart 

GPS Padang. 

3. Terdapat pengaruh secara langsung, negatif, signifikan antara well-being 

terhadap turnover intention pada karyawan Smart GPS Padang. Hal ini 
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dapat diartikan apabila well-being karyawan meningkat, maka turnover 

intention karyawan akan menurun. 

4. Terdapat pengaruh secara tidak langsung (mediasi), negatif, signifikan 

antara emotional intelligence terhadap turnover intention melalui well-

being sebagai variabel mediasi pada karyawan Smart GPS Padang. Hal ini 

dapat diartikan bahwa emotional intelligence yang tinggi akan 

meningkatkan well-being karyawan, yang pada gilirannya akan 

mengurangi niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan. 

B. Saran Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa well-being memiliki 

peran yang sangat penting dalam mempengaruhi turnover intention. Hal ini 

dibuktikan secara empiris melalui analisis data yang menunjukkan koefisien 

well-being sebesar -0,495, jauh lebih besar dibandingkan dengan nilai 

koefisien emotional intelligence yang memiliki nilai -0,257. Hasil ini 

mengungkapkan bahwa well-being menjadi faktor utama dan paling 

berpengaruh dalam menurunkan turnover intention, sementara emotional 

intelligence berperan sebagai faktor kedua yang juga memiliki dampak 

signifikan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memprioritaskan pengembangan 

well-being di antara karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan 

fasilitas dan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan karyawan, 

memberikan peluang pengembangan diri dan pertumbuhan karir yang jelas, 

membangun budaya organisasi yang mendukung kesejahteraan dan 
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keseimbangan hidup-kerja karyawan, serta memberikan pengakuan dan 

apresiasi yang memadai atas kontribusi karyawan.  

Meskipun well-being memiliki pengaruh yang lebih besar dalam 

mempengaruhi turnover intention, perusahaan juga perlu memperhatikan 

pengembangan emotional intelligence karyawan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menyediakan pelatihan dan workshop tentang manajemen emosi, 

komunikasi efektif, dan keterampilan interpersonal, mendorong budaya saling 

mendukung dan kolaborasi di antara karyawan, serta memberikan peluang 

bagi karyawan untuk mengembangkan empati, kesadaran diri, dan 

kemampuan beradaptasi. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:  

1. Ukuran sampel yang digunakan tergolong kecil, yaitu hanya 50 orang. 

Hal ini membatasi kemampuan untuk membandingkan temuan 

dengan objek penelitian yang lebih luas, disebabkan oleh keterbatasan 

sumber daya, waktu, dan tenaga peneliti. 

2. Selama proses pengumpulan data, respons yang diberikan oleh 

partisipan melalui survei mungkin tidak selalu mencerminkan 

pemikiran mereka secara akurat. Fenomena ini dapat terjadi akibat 

perbedaan kognisi, praanggapan, dan pemahaman di antara 

responden, serta faktor lain seperti kejujuran dalam memberikan 

respons. 
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3. Penelitian ini dibatasi hanya pada karyawan Smart GPS Padang, yang 

disebabkan oleh keterbatasan sumber daya, tenaga, dan waktu yang 

dimiliki oleh peneliti. 

D.  Saran Bagi Peneliti Yang Akan Datang 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam menggali lebih dalam mengenai hubungan antara 

emotional intelligence, well-being, dan turnover intention. Peneliti di 

masa depan disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan 

indikator yang lebih beragam dan metodologi yang berbeda, faktor 

yang mempengaruhi turnover intention, untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai penelitian ini. Selain itu, 

memperluas sampel penelitian ke berbagai industri dan organisasi 

dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan 

meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 
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